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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Balok gedung dengan damaged besar dengan nilai 1253,66 Kg pada kolom K2 

lantai 2 dan balok B4 pada lantai 2. 

2. Hasil Damaged Plasticity Elemen hingga pada sambungan Plat baja dab kolom 

beton terdapat pola leleh pada plat, kolom, dan Baja I wf. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait analisa 

kinerja sambungan menggunakan elemen hingga pada kasus ini, Maka saya 

(penulis)   memberikan saran kepada pembaca untuk penelitian selanjutnya antara 

lain: 

1. Mempertimbangkan penggunaan balok utama menggunakan kombinasi 

kolom beton dengan balok baja I WF meskipun mempunyai keunggulan dalam 

pelaksanaan yang efisien akan tetapi berdasarkan asnalisa ini digunakan join 

assemblblied masses Max yang terdapat di join text  nomor 197 dengan rata 

sehingga tidak terjadi Over Stress apabila dilaksanakan. 

2. Perlu memperbanyak study kasus pada penggunaan sambungan jenis ini dan 

kondisi,situasi,dan bentuk kontruksi yang lebih beragam sehingga dapat 

mengetahui keunggulan dan kelemahan pada tiap model sambungan yang 

beragam atau dengan metode lain sehingga banyak referansi dan perbandingan 

yang dihasilkan. 
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